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DISTRIBUSI DAN KOMPOSISI NYAMUK DI WILAYAH
MOJOKERTO

Madaniatul Islamiyah, Amin Setyo Leksono
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu Pé&aiggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Nyamuk merupakan salah satu serangga yang menpkkan
sebagai vektor dari agen penyakit. Penyakit yaitgadkan oleh
nyamuk masih merupakan masalah kesehatan bagi rakayessalah
satunya yaitu Demam Berdarah Dengue (DB@jjokerto termasuk
salah satu wilayah yang enderfiemam Berdarah Dengue (DBD).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenisgetan distribusi
spasial nyamuk di wilayah Mojokerto. Pengambilanmgel
dilakukan di dua lokasi di wilayah Mojokerto yaitli Kecamatan
Prajurit Kulon, Kota Mojokerto dan Kecamatan Dlangiabupaten
Mojokerto. Metode yang digunakan adalah surveidaryamuk dan
ovitrap. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Hkgi dan
Diversitas Hewan, Universitas Brawijaya. Analisiatal dilakukan
secara kuantitatif untuk menentukan Kelimpahan, inkghhan
Relatif, Frekuensi, Frekuensi Relatif dan INP (lksl&ilai Penting).
Pola persebaran nyamuk dianalisis dengan Indeksisit4o
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa spesj@ng
ditemukan terdiri dari lima spesies yaifedes aegypti, Aedes
albopictus, Aedes laniger, Culex bitaeniorchynchus dan Culex
guinquefasciatus. SpesiesAedes aegypti merupakan spesies yang
dominan di Kota Mojokerto dengan Indeks Nilai Pegti(INP)
sebesar 70.48% diperoleh dari metode survei laa 06.88%
diperoleh dari ovitrap sedangkan spesfagex quinquefasciatus
merupakan spesies yang dominan di Kabupaten Mdadjplsabesar
59.80 % diperoleh dari metode survei larva dan 894%diperoleh
dari ovitrap. Pola penyebaran nyamuk berdasarkatitpagan
indeks morisita di wilayah Mojokerto adalah seragam

Kata Kunci : Distribusi, Komposisi, Mojokerto, Nyaik
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MOSQUITO DISTRIBUTION AND COMPOSITION IN
MOJOKERTO REGION

Madaniatul Islamiyah, Amin Setyo Leksono
Biology Department, Mathematics and Natural Scisriezculty,
Brawijaya University, Malang

ABSTRACT

Mosquitoes are one of the insects that have a aslevectors of
disease agents. Diseases transmitted by mosqustael a public
health problem, one that is Dengue Hemorrhagic eve
(DHF). Including a Mojokerto region of endemic Dee
Hemorrhagic Fever (DHF). The aim of this reseaccdtermine the
composition and spatial distribution of mosquitaeshe region of
Mojokerto. Sampling was conducted at two locatioims the
Mojokerto region in Prajurit Kulon district, Mojok® city and
Dlanggu district, Mojokerto regency. The methoddus&as a survey
of mosquito larvae and ovitrap. Identification iemn performed at
the Laboratory of Animal Ecology and Diversity, Meisity of
Brawijaya. Quantitative data were analyzed to deiee the
abundance, Relative abundance, Frequency, ReRtaguency and
IVI (Importance Value Index). Mosquito distributiqratterns were
analyzed with Morisita index. The results of thesearch is species
that are found five species consists of thexles aegypti, Aedes
albopictus, Aedes laniger, Culex bitaeniorchynchus and Culex
guinquefasciatus. SpeciesAedes aegypti is the dominant species in
Mojokerto city with Importance Value Index (IVI) af0.48% was
obtained from the survey method and 76.88% lani@eimed from
the speciesCulex quinquefasciatus ovitrap whereas a dominant
species in Mojokerto regency of 59.80% was obtaifredh the
survey larvae method and 89.58% obtained from aywitr
method. Mosquito dispersal patterns based on tleilation of the
index morisita in Mojokerto region is uniform.

Keywords: Distribution, Composition, Mojokerto, Mpsto

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur Alhamdulillah kepada AllaWg atas
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya akhirnya atdap
menyelesaikan penyusunan skripsi yang merupakaratsyatuk
memperoleh gelar Sarjana Sains dalam bidang Bialbdiakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitaswaya.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada berbdugk gang
telah membantu dalam terselesaikannya skripsiliamntaranya:

1. Bapak Amin Setyo Leksono, S.Si.,M.Si.,P.hD yangliel
mendampingi dan memberi pengarahan, bimbingannsara
dan nasehatnya

2. Directorate General of Higher Education (DGHE)
Scholarship dan Global Environment Leaders (Gels)
Program, IDEC, Hiroshima, Pelaksanaan Hibah Péselit
Dosen oleh Zulfaidah Penata Gama S.Si.,MWa&ng telah
membiayai penelitian ini

3. Bapak Dr. Bagyo Yanuwiadi dan Nia Kurniawan,
S.Si.,,M.P.,D.Sc., selaku penguji skripsi yang tetemberi
saran yang bermanfaat demi perbaikan penyusungusiskr

4. Bapak camat, lurah, Staff Kesbanglinmas Kota Maijuke
BMKG, serta semua responden yang telah membeizikan
penelitian dan berbagai informasi yang dibutuhkamutis

5. Orang tua beserta keluarga besarku di Mojokat&s segala
doa, dukungan, restu, dan motivasi yang tidak terki

6. Fara, Erma, Sela, dan Adi selaku teman satu tita §ardan
Fevi selaku teman satu bimbingan

7. Seluruh mahasiswa biologi FMIPA Universitas Brayga
khususnya Biologi 2009.

Penulisan skripsi ini merupakan upaya optimal pensgbagai
sarana terbaik dalam pengembangan ilmu pengetal@aan dan
kritik yang membangun sangat diharapkan untuk noékga karya
ini semakin bermanfaat.

Malang, 08 Juli 2013

Penulis

Vi



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt siiiiesee e [
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ... ii
LEMBAR PERNYATAAN. ...t eeeeiiiineeeeee e e e e e il
PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI .......ccovvvieiiiiiiiinne. iv
ABSTRAK ...ttt v
ABSTRACT ...ttt eee ettt e e e e e e e s aasmeeesaaaassneeenneaaaesens Vi
KATA PENGANTAR ...ttt eeiiiieeeeeeeee e e e e annnnaee s Vii
DAFTAR IS ittt viii
DAFTAR TABEL .ccooiiieiee et X
DAFTAR GAMBAR ...t Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
DAFTAR LAMBANG DAN ISTILAH ..o Xiii
BAB | PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang Masalah ..................... ;o 1
1.2 Rumusan Masalah.............cccoooiiini e 2
1.3 Tujuan Penelitian ..........cccccoviiiiiiivimmae e 2
1.4 Manfaat Penelitian .........c..ccocoiviniivmmmnenneinnee. 2
BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum NYamMUK ........cuuuiemiiiiinneeneeeeaens 3
2.1.1 Deskripsi Morfologi NyamuK............cccee...... 3
2.1.2 Siklus Hidup Nyamuk.............ccccosmmeeeenns 4
2.1.3 Perilaku dan Habitat ................ccooocee 5
2.1.4 Hubungan antara Nyamuk dan Lingkungannya 7
2.2 Jenis-Jenis NyamukK ...ttt 9
2.2.LABES ..ot 10
2.2.2CUIBX....ccoiiiiiiiiiii e 13
2.3 Penyakit-Penyakit yang ditularkan oleh Nyamuk....... 14
BAB 11l METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan TemPat ........cooeviveeieeeee e eeaa e e 17
3.2 Kerangka Operasional ..............cccoeceemmmniieiiiiniiiiiiieeee. 17
3.3 Deskripsi Area Studi..........oovveeeiiiiaccciiiiieieee 18



B4 Carakera ..o 18

3.4.1 Persiapan..........cueeeueruunssunncememnnennnsnnnnnnnnnnnn 18
3.4.2 Pelaksanaan .......ccccccceuueeeeesicmmmmmmnnnnnnnnnnnnns 18
3.4.2.1 Survei larval jentik.........ccc..ooccceennnee 18
3.4.2.2 Survei dengan Ovitrap .............cceeeee. 19
3.4.3 ANAlISIS DAt@......ceveeeeeeieiiiiiiimmmmnceeeee e e 20
3.4.3.1 Menentukan Indeks Nilai Penting.......... 20
3.4.3.2 Penentuan Penyebaran Populasi dengan
Indeks Morisita ...............ceeeeeei i 21

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jenis Nyamuk yang Ditemukan di Wilayah Mojokert 22

B 2120 (SS= 1 0 | o 22
4.1.2Aedes albOPICIUS.......cvvveeeeeiiiiiiiiieeee e 23
4.1.3AdeSIANIQESN ...coeviiveiiieiiieriiieiirvieranaennnenannennes 24
4.1.4Culex bitaeniorchynchus..............cccc..ooeeeeee. 25
4.1.5Culex quUINQUEasCIatUS...........ccvveeeeeeeeierraiiniene 25

4.2 Distribusi Nyamuk di Wilayah Mojokerto ................ 33

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSimpulan .........cccccuuiiiiiiniiieimmiieeinieeens 38

5.2 SAraN ..oooiiiiiiiiii e 38
DAFTAR PUSTAKA ...ttt re e smmnna s 39
IR 5. | I RN 704 7 \! o 4179 . . 43



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
4.1.1 Kelimpahan spesies nyamuk yang diperoleh dari
metode SUrvei larva ........cccccccovviivieeeeeeiieeeeeen. 22
4.1.2 Kelimpahan spesies nyamuk yang diperoleh dari
metode OVItrap.........cccovvviviiiei e 22
4.1.3 Populasi nyamuk di wilayah Mojokerto dengan
metode surveilarva...............oooi i 26



Nomor

2.1
2.2
2.3

2.4
2.5
2.6
3.1
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

411

4.12

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Morfologi Nyamuk Secara Umum..................... 3
Siklus Hidup Nyamuk..............ooooeiii e, 4
Tempat penampungan air yang ada di sekitar
rumah (atas dan di sekitar kebun (bawah)) ......... 6
NyamukAedes aegyPli......c..evvverrurivrriivmrmnnnennnnnnnnnnnns 10
NyamukAedes albOPICUS. .........coovviiivnriniiiieeeiiiie 12
NYAMUKCUIEX SP. ..vveeeieeeeeeeeeeiiiiieee e e e e 13
Kerangka Operasional Penelitian .......cccc.......... 17
Hasil pengamatakedes aegypti .......ccccooeeeeeeieeennnn. 23
Hasil pengamatafedes albopictus ........................ 24
Hasil Pengamatakedes laniger ............cccceeeeeeenen. 24
Hasil pengamata@ulex bitaeniorchynchus............ 25
Hasil pengamata@ulex quinquefasciatus............... 25
INP spesies nyamuk dengan metode survei larva d
Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto............ 27
INP spesies nyamuk dengan metode survei larva d
Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto............ 28
INP spesies nyamuk dengan metode Ovitrap di
Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto ........... 30
INP spesies nyamuk dengan metode Ovitrap di
Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto........... 32
Peta Sebaran Nyamuk menurut Jumlah spesies
yang ditemukan ... 35
Peta Sebaran Nyamuk menurut Jumlah Individu
Seluruh SPeSIes........covvvvvvieiiiiiiiiii e, 36
Peta Sebaran Nyamuk menurut keanekaragaman
Masing-masing lIoKasi............cccccceeeririmemmnainennne 37

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman
1 Lokasi penelitian .................eeeeeensmmmmmeseesvsnneennnnnes 43
2 Standar nilai dari perhitungan indek
larva/jentiK...... ..o 43
3 Hasil dari Perhitungan Indeks Morisita............... 44
4 Foto lokasi penelitian ...........c.coecivimimmmmee e eeeeeeennn. 46

Xii



DAFTAR LAMBANG DAN ISTILAH

Simbol/Singkatan/Istilah Keterangan

% persen

°C derajat celcius

ABJ Angka Bebas Jentik

Bl Breteau Index

Cl Container Index

DF Density Figure

HI House Index

DBD Demam Berdarah Dengue
F Frekuensi

K Kelimpahan

km kilo meter

GPS Global Positioning System
INP Indeks Nilai Penting
KLB Kejadian Luar Biasa

KR Kelimpahan Relatif

FR Frekuensi Relatif

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan salah satu serangga yang merp#itan
sebagai vektor dari agen penyakit. Nyamuk termasdk Diptera
yang sering berinteraksi dengan manusia (Guimatides2000). Di
dunia terdapat 3100 macam spesies nyamuk, di ag&rd00
spesies merupakan vektor penyakit pada manusiaondsi
merupakan daerah tropis dan menjadi satu di antanapat
perkembangan beberapa jenis nyamuk yang membalmyaka
kesehatan manusia. Kondisi ini menjadikan Indonesemiliki
permasalahan kompleks berkaitan dengan penyakiy ydapat
ditularkan melalui nyamuk (Mullen, 2002).

Nyamuk lebih dikenal sebagai vektor penyakit. P&ityayang
ditularkan oleh nyamuk masih merupakan masalahhk¢ze bagi
masyarakat, baik di perkotaan maupun dipedesapertseDemam
Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Filariasis (kakajai),
Chikungunya dan Encephalitis. Seperti KLB (Kejadiarar Biasa)
yang pada beberapa tahun terakhir ini, penyakibg ditularkan
oleh nyamuk cenderung mengalami peningkatan junkabus
maupun kematiannya (Huda, 2004).

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit uraen
yang disebabkan oleh virus dengue dan dikala oleh
nyamuk Aedes aegypti (Huda, 2004). Selairedes aegypti, Aedes
albopictus juga telah diketahui dapat menularkan penyakit DBD
Kedua spesiesedes tersebut mempunyai habitat pada tempat-tempat
penampungan air bersih yang airnya digunakan manusiuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Sebagai hewannad]
nyamuk betina memiliki dua periode aktivitas megggiyaitu: pada
pagi hari dan selama beberapa jam sebelum geltgdaBenenggigit
(menghisap darah) dan selama menunggu pematariggmiamuk
Aedes aegypti beristirahat di tempat-tempat gelap, lembab, dan
sedikit angin (Suharyo dkk., 2006).

Mojokerto termasuk salah satu wilayah di Proviresvd Timur
yang endemis Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indanes
sehingga perlu diketahui tentang beberapa jep@muok yang
merupakan vektor dari beberapa penyakit yang malamtdhyah

1



Mojokerto. Oleh karena itu, dilakukanlah pengamatantuk
mengetahui distribusi dan komposisi nyamuk yangdiddojokerto,
yang dilakukan dibeberapa titik di Mojokerto tensglsehingga dapat
diketahui beberapa genus atau spesies yang merupakamuk
endemis di wilayah Mojokerto.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apa saja jenis-jenis nyamuk yang terdapat di wiaya

Mojokerto?
2. Bagaimana distribusi spasial nyamuk dibeberapayuaiiadi
Mojokerto?
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui jenis-jenis nyamuk yang terdapat di yeifa

Mojokerto
2. Mengetahui distribusi spasial nyamuk di beberapayah di
Mojokerto
1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini meliputi sebagai betiku

1. Peneliti mengetahui serta mengenal jenis-jenis mayang
berbeda pada beberapa wilayah di Mojokerto

2. Dapat memberitahukan terhadap masyarakat atagbdsstr
spasial nyamuk yang ada diwilayah Mojokerto



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Nyamuk
2.1.1. Deskripsi Morfologi Nyamuk

Nyamuk merupakan serangga yang tergolong ordo i
dan famili Culicidae, nyamuk memiliki ukuran tubylang relati
kecil dan memiliki kaki yang panjang. Nyamuk dewhasabeda dal
ordo Diptera lainnya karena nyamuk memiliki probhssgang
panjang dan sik pada bagian tepi dan vena sayapnya (Mictk
Mosquito Control Association, 2002). Tubuh nyameidiri atas tige
bagian yaitu kepala, dada dan perut. Nyamuk jabggakuran lebil
kecil daripada nyamuk betina (Thielman dan Hur2887). Nyamul
memiliki sepasang antena berbentuk filiform yang panjaag
langsing serta terdiri atas 15 segméntena dapat digunake
sebagai kunci untuk membedakan kelamin pada nyasewkasa
Antena nyamuk jantan lebih lebat daripada nyamutinde Bulu
lebat pada nyamuk jantan diselpliimose sedangkan pada nyam
betina yang jumlahnya lebih sedikit disepubse (Subekti, 2005

Gambar 2.1Morfologi Nyamuk Secara Umum (Cambrid
University Press, 2009)



2.1.2 SiklusHidup Nyamuk

Nyamuk termasuk seranggayang mengalami metamorfosis
sempurna, yaitu: telur, larva, pupa, nyamuk. Stadielur, larva, dan
pupa hidup di dalam air. Pada umumnya telur akametas menjadi
larva dalam waktu 1-2 hari setelah telur terendamSéadium larva
biasanya berlangsung 6-8 hari, dan stadium pudangsung antara
2-4 hari. Pertumbuhan dari telur menjadi nyamuk akaw
memerlukan waktu selama 9-10 hari (Depkes RI, 2005)

o
/ Pépamuk dewasa \

— e
& e Sy

F

£ <
=R -

Larva /M fantik

Gambar 2.2. Siklus Hidup Nyamuk( Johnsen dan ren@o7)

Telur nyamuk berbentuk bulat pancung yang mula-mula
berwarna putih kemudian berubah menjadi hitam. Té&usebut
diletakkan secara terpisah di permukaan air untaknudahkannya
menyebar dan berkembang menjadi larva di dalamareidi Media
air yang dipilih untuk tempat peneluran itu ada&h bersih yang
stagnan (tidak mengalir) dan tidak Dberisi spesies lain
sebelumnya(Depkes RI, 2003).

Larva nyamuk memerlukan empat tahap perkembangan.
Jangka waktu perkembangan larva tergantung padau, suh
ketersediaan makanan, dan kepadatan larva dalamls&bntainer.
(Depkes RI, 2003). Larva terdiri atas 3 bagianw&ipala, toraks
dan abdomen. Tubuh larva tertutup oleh rambut—rarkéas yang
panjang {ufts of bristles). Kepala larva lebar dan datar, terdapat

4



antena pada ujung anteriornya. Sepasang mata &rpaga bagian
lateral yang dekat dengan posterior kepala, sert@mpat mulut pada
bagian anteroventral. Bagian mulut berbentuk sepi&gt yang pada
beberapa spesies berfungsi untuk mencengkram maygsddagian
toraks larva lebih lebar daripada bagian abdomdruk@r dan
jumlah rambut pada kepala dan toraks berfungsindadientifikasi
spesies. Abdomen berbentuk lebih panjang dan g8irsérta terdiri
dari 9 segmen (Hadi dkk, 2006).

Pupa nyamuk berbentuk seperti koma. Bentuknya leddar
namun lebih ramping dibandingkan larva. Pupedes aegypti
berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan rata pupa
nyamuk lain (Depkes RI, 2005). Stadium pupa bedang 2-3 hari
pada suhu normal, tetapi dapat diperpanjang hirighdnari pada
suhu rendah, bahkan pupa tidak berkembang padadsbéwah 10
°C. Pada saat menetas kulit pupa tersobek oleh balegrudara dan
akan membentuk nyamuk dewasa (Hadi dkk, 2006).

Nyamuk dewasa memiliki tiga bagian tubuh yaitudtep
toraks dan abdomen. Kepala berbentuk bulat dan abergengan
toraks. Pada bagian kepala terdapat sepasang majimuok,
sepasang antena, sepasang palpi, dan sebuah prdbada betina,
probosis lebih panjang yang disesuaikan dengansioy@ untuk
menghisap darah. Bagian ini terdiri atas labiumapbdgian bawah
yang memiliki saluran, pada bagian atas terdhipafarings, labrum
epifarings, sepasang mandibula yang berfungsi sebagai pekyobe
serta maksila yang bergerigi. Nyamuk dewasa akavinkdengan
nyamuk betina yang telah dibuahi akan mencari maledaim waktu
24- 36 jam kemudian. Darah merupakan sumber proéspenting
untuk pematangan telur (Depkes RI, 2003).

2.1.3 Perilaku dan Habitat

Nyamuk betina membutuhkan darah untuk perkembangan
telurnya. Darah dibutuhkan untuk memenuhi kebutulpaotein
dalam proses pematangan telurnya (Supartha, 20P8jilaku
mengkonsumsi darah inilah yang meningkatkan poteysimuk
sebagai vektor penyakit. Beberapa penyakit yangladikan oleh
nyamuk di provinsi Jawa Timur menurut Huda (20G#)tara lain
demam berdarah yang ditularkan oleh nyanfukaegypti atau
A.albopictus; filariasis (penyakit kaki gajah) yang ditularkan oleh

5



nyamuk Culex, Anopheles,Aedes dan Mansonia; chikungunya yang
ditularkan oleh A. Aegypti, A. albopictus, Culexfatigans dan
Mansonia sp. Aedes aegypti, paling berperan dalam penularan
penyakit Demam Berdarah Dengue. Nyanfkles aegypti banyak
ditemukan di dalam rumah atau bangunan dan tenepatdokannya
juga lebih banyak terdapat di dalam rumah (Suhdkkp 2006).

Nyamuk lebih menyukai tempat perindukan yang bemavar
gelap, terlindung dari sinar matahari, permukadoutea lebar, berisi
air tawar jernih dan tenang (Soegijanto, 2006). ganperindukan
nyamuk (tempat nyamuk meletakkan telur) terletatadam maupun
di luar rumah. Tempat perindukan di dalam rumahuy&mpat-
tempat penampungan air antara lain bak air marak, &r WC,
tandon air minum, tempayan, gentong air, ember, ldamlain.
Tempat perindukan di luar rumah antara lain dapi@naikan di
drum, kaleng bekas, botol bekas, pot bekas, patman hias yang
terisi air hujan dan lain-lain. Tempat perindukgamuk juga dapat
ditemukan pada tempat penampungan air alami misalpgda
lubang pohon dan pelepah-pelepah daun (Soegij2006,).

Gambar 2.3. Tempat penampungan air yang ada daseki
rumah (atas dan di sekitar kebun (bawah) (Soegij@06)



2.1.4Hubungan Antara Nyamuk Dan Lingkungannya
a. Lingkungan Fisik:
(1). Macam container/tempat bertelur

Bahan kontainer, warna, letak, bentuk, volunam dsal air
pada kontainer mempengaruhi nyamuk betina dalammilih
tempat bertelur (Suharyo, 2006).

(2). Ketinggian tempat

Setiap naik 100 meter maka selisih suhu udara detegapat
semula adalah 0%. Bila perbedaan cukup tinggi maka perbedaan
suhu udara juga akan cukup banyak dan akampergaruhi
penyebaran nyamuk. Di negara-negara Asia Tendggnaggian
1000-1500 meter di atas permukaan air laut tam@mamerupakan
batas bagi penyebaraedes aegypti (Suharyo, 2006).

(3). Kepadatan gedung/ bangunan

Jarak antar gedung atau bangunan mempengaruhi jaeape
nyamuk dari satu tempat ke tempat yang lain. Semdé&kat jarak
antar gedung atau bangunan semakin mudah nyamugelanke
tempat yang lain (Suharyo, 2006).

(4). Iklim

Iklim merupakan salah satu komponen pokok dalagklingan
fisik yang terdiri dari:
+ Suhu udara
Suhu udara merupakan komponen dari iklim yang sulit
didefinisikan karena suhu udara selalu berubahasefengan
tempat. Suhu sebagai suatu unsur yang secara Kkoki&s
berkaitan dengan gerakan molekul sehingga makinarbes
kecepatan molekul, maka suhu udara akan semalkjigi.tin
Nyamuk merupakan binatang berdarah dingin dan kasen
proses-proses metabolisme dan siklus kehidupamngarttung pada
suhu lingkungan. Suhu udara akan mempengaruhi médkagan
virus dengue di dalam tubuh nyamuk. Virus dengugyaa@ndemik
di wilayah-wilayah tropis, suhu yang tinggi seki@)°C cenderung



mempercepat replikasi virus.Suhu rata-rata optimumtuk
pertumbuhan nyamuk adalah 25%7(Suharyo, 2006).
« Kelembaban udara

Kelembaban udara merupakan uap air yang terkandu
dalam udara yang biasanya dinyatakan dalam p€gggn
Kelembapan berubah sesuai dengan tempat dan waktu.
Kelembapan menjelang tengah hari berangsur-angsum dan
pada sore menjelang pagi hari kelembapan bertarbeshr.
Umur nyamuk dipengaruhi oleh kelembapan udara. ddara
kekurangan uap air yang besar maka daya penguapangg
besar. Sistem pernapasan nyamuk menggunakan pige ud
(trachea) dengan lubang-lubang pada dindinguhtubhyamuk
(spiracle). Adanya spiracle yang terbuka lebar d@argda
mekanisme pengaturannya. Pada saat kelembaban hrenda
menyebabkan penguapan air dari dalam tubuhr bestEingga
menyebabkan keringnya cairan tubuh. Salah satuhmugmuk
adalah penguapan. Kelembaban mempengaruhi umuanukya
jarak terbang, kecepatan berkembangbiak, kemasaaggigit,
istirahat dan lain-lain (Suharyo, 2006).

% Curah hujan

Curah hujan yang lebat menyebabkan bersihnya tempat
perkembangbiakan vektor, karena jentiknya hanyut dueati.
Kejadian penyakit yang disebabkan oleh nyamuk bigsa
meningkat beberapa waktu sebelum atau sesudah niugam
lebat. Curah hujan yang tidak terlalu lebat te@gdam jangka
waktu lama, akan memperbesar kesempatan nyamukk untu
berkembangbiak dengan baik (Suharyo, 2006).

Hujan dapat mempengaruhi kehidupan nyamuk derigjan
cara, yaitu menyebabkan naiknya kelembaban okia dan
menambah tempat dan perindukan. Setiap 1 mm curafan
menambah kepadatan nyamuk 1 ekor, akan tetapilagurah
hujan dalam seminggu sebesar 140 mm, maka kkaa
hanyut dan mati (Suharyo, 2006).

s Cahaya

Cahaya merupakan faktor yang mempengaruhi nyamuk
beristirahat pada suatu tempat. Intensitas cahayg sendah dan
kelembaban yang tinggi merupakan kondisi yang Hzakji
nyamuk dan mempengaruhi aktifitas terbang nyamuaniuik
terbang apabila intensitas cahaya < 50 lux (Suh&g@6).



+ Kecepatan angin

Angin dapat berpengaruh pada penerbangan dan pEayeb
nyamuk, Bila kecepatan angin 11-14 m/detik, akanghambat
penerbangan nyamuk. Kecepatan angin pada sa&ahamaterbit
dan tenggelam yang merupakan saat tebangnya nykenakalam
atau ke luar rumah, adalah salah satu faktor yimg menentukan
jumlah kontak antara manusia dan nyamuk. Jarakang nyamuk
(flight range) dapat diperpendek atau diperpanjang tergantraiy a
angin (Suharyo, 2006).

b. Lingkungan Biologis

Lingkungan biologis dapat berpengaruh terhadapidkelan
nyamuk yaitu banyaknya tanaman hias dan tamgrekarangan
dapat mempengaruhi kelembaban dan pencahayaatadi dumah
dan halamannya. Adanya kelembaban yang tinggi daangnya
pencahayaan didalam rumah merupakan tempat disgnangi
nyamuk untuk beristirahat. Adanya parasit dalaar pada
kontainer dapat mempengaruhi pertumbuhan larvaiadstar ke
nyamuk dewasa. Adanya infeksi parasit pada larpatd@aengurangi
jumlah larva yang hidup untuk menjadi nyamuk dsav(Suharyo,
2006).

2.2 Jenisjenis Nyamuk
2.2.1 Aedes

JenisAedes yang paling banyak disebut di antaranya adalah
nyamuk Aedes aegypti danAedes albopictus, nyamuk tersebut juga
merupakan nyamuk penular penyakit Demam Berdaratyiedan
Chikungunya atau Demam Tulang/Flu Tulang. Oranginger
menyebut belang karena tubuhnya ada spot pubkeliirapa tempat
baik ditubuh maupun kakBoegijanto,2006).

Aedes aegypti lebih dikenal sebagai Nyamuk domestik
karena banyak ditemukan di kontainer/penampungasegierti bak
mandi,ban bekas, dan gentong Aedes albopictus lebih banyak
ditemukan di kebun-kebun dan bersarang pada patobgmbu,
batok kelapa, dan cekungan di pol{@oegijanto,2006).



a. Aedes aegypti
r"

Gambar 2.4NyamukAedes aegypti(Suharyo, 2006)

NyamukAedes aegypti termasuk dalamkingdom Animalia. Filum
Arthropoda, kelas Insecta, ordo Diptera, famili i€dke, genus
AedesspesiesAedes Aegypti(Suharyo, 2006)Nyamuk Aedes aegypti
memiliki ukuran kecil dan berwarna hitam kecoklas@nta memiliki
garis putih sekitar 5 mm. Tubuh dan tungkainyatdfusisik dengan
gari-garis putih keperakan. Di bagian punggung daldprtubuhnya
tampak dua garis melengkung vertikal di bagiandam kanan yang
menjadi ciri dari spesies ini. Nyamuk ini menggigada pagi hari
(National Vector Borne Disease Control Programm@Q72. Ciri
khas nyamuk ini yaitu memiliki kaki belang dan aglmua garis
lengkung yang berwarna putih keperakan dikedudatesial dan dua
buah garis putih sejajar digaris median dari punggya yang
berwarna dasar hitam (Soegijanto,2006).

Sisik-sisik pada tubuh nyamuk pada umumnya mudatokaatau
terlepas sehingga menyulitkan identifikasi padamylenyamuk tua.
Ukuran dan warna nyamuk jenis ini kerap berbedarapbpulasi,
tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi yadgperoleh
nyamuk selama perkembangan. Nyamuk jantan dan abéitiak
memiliki perbedaan dalam hal ukuran nyamuk jantmgyumumnya
lebih kecil dari betina dan terdapatnya rambut-raimiebal pada
antena nyamuk jantan (Hadi dkk., 2006).

Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat
membawa virus dengue penyebab penyakit demam ladrdaelain
dengue, Aedes aegypti juga merupakan pembawa virus demam
kuning (ellow fever) dan chikungunya. Penyebaran jenis ini sangat
luas, meliputi hampir semua daerah tropis di sélutunia. Sebagai
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pembawa virus denguédedesegypti merupakan pembawa utama
(primary vector) dan bersamaedes albopictus menciptakan siklus
persebaran dengue di desa dan kota (Hadi dkk.,)2006

Perilaku dan siklus hid#edes aegypti bersifat diurnal atau
aktif pada pagi hingga siang hari. Penularan pdahgilekukan oleh
nyamuk betina karena hanya nyamuk betina yang rea@pgiarah.
Hal itu dilakukannya untuk memperoleh asupan pnotgang
diperlukannya untuk memproduksi telur. Nyamuk jantadak
membutuhkan darah, dan memperoleh energi dari mdékiaga
ataupun tumbuhan. Jenis ini menyenangi area yaag dan benda-
benda berwarna hitam atau merah. Di Indonesia, ukafedes
aegypti umumnya memiliki habitat di lingkungan perumahali,
mana terdapat banyak genangan air bersih dalammballi ataupun
tempayan. Oleh karena itu, jenis ini bersifat urlizertolak belakang
denganAedes albopictus yang cenderung berada di daerah hutan
berpohon rimbungylvan areas) (Hadi dkk., 2006).

Nyamuk Aedes aegyptimeletakkan telur pada permukaan air
bersih secara individual. Telur berbentuk elipsnaena hitam dan
terpisah satu dengan yang lain. Telur menetas dilarhari menjadi
larva. Terdapat empat tahapan dalam perkembangaa jmng
disebut instar. Perkembangan dari instar 1 ke rninstaemerlukan
waktu sekitar 5 hari. Setelah mencapai instar kidja berubah
menjadi pupa di mana larva memasuki masa dormgra Bertahan
selama 2 hari sebelum akhirnya nyamuk dewasa kelaarpupa.
Perkembangan dari telur hingga nyamuk dewasa meimkear
waktu 7 hingga 8 hari, namun dapat lebih lama jkandisi
lingkungan tidak mendukung. Teléedes aegypti tahan kekeringan
dan dapat bertahan hingga 1 bulan dalam keadaangkelika
terendam air, telur kering dapat menetas menjadaléSebaliknya,
larva sangat membutuhkan air yang cukup untuk peske@gannya.
Kondisi larva saat berkembang dapat memengaruhdigonyamuk
dewasa yang dihasilkan. Sebagai contoh, populasia layang
melebihi ketersediaan makanan akan menghasilkamulyalewasa
yang cenderung lebih rakus dalam mengisap darahli (Hik.,
2006).
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a. Aedesalbopictus

Gambar 2.5. Nyamuldedes albopictus (Suharyo, 2006)

NyamukAedes albopictus termasuk dalam kingdom
Animalia, filum Arthropoda, kelas Insecta, ordo f®@im, famili
Culicidae, genusAedes spesiesAedesalbopictus (Suharyo, 2006).
Nyamuk Aedes albopictus Memiliki kesamaan morfologi dengan
Aedes aegypti. Perbedaan keduanya terletak pada garis putih yang
terdapat pada bagian scutumnya. Scufades albopictus berwarna
hitam dengan dua garis putih sejajar dibagian doesgah dan dua
garis lengkung yang berwarna putih dikedua sisrét Scutum
Aedes albopictus berwarna hitam hanya berisi satu garis putih tebal
dibagian dorsalnya (supartha, 2008). Menurut R&8M=L), scutum
Aedes albopictus dilengkapi sisik putih dan bagian depan femurkiida
terdapat sisik putih seperti halnya padales aegypti.

NyamukAedes albopictus merupakan sejenis nyamuk pada
famili (Culicidae), yang bercirikan dengan kaki dr&j hitam putih,
dan badan kecil berbelang hitam putih. Nyamuk ierabal dari
kawasan tropika dan sub tropika di Asia Tenggaedard tempo
beberapa abad ke belakangan ini spesies ini tedatemmpati banyak
negara di seluruh dunia melalui pengangkutan barandan
peningkatan pengembaraan antara bangsa (Sch&toa).

Nyamuk Aedes albopictus berukuran sekitar 2-10 mm
panjang dengan pola belang hitam putih yang j&lgamuk jantan
memiliki ukuran yang lebih kecil 20% dibandingkarendan
nyamuk betina, tetapi secara morfologi amat sersgizgagaimana
seperti semua spesies nyamuk, belalai jantan (pugibandingkan
dengan betina, pulpus pada nyamuk jantan lebih t ledan
mengandungi sensor penerima bumyaxillary palps bagi nyamuk
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jantan juga lebih panjang berbanding belalai medamaxillary
palps nyamuk betina lebih pendek. tarsus kaki belakaygmuk
jantan memiliki warna yang lebih keperakan (Candtik., 2003).

Nyamuk ini biasanya terbang dan menghisap daraa pa
siang hari selain pada subuh dan maghiedes albopictus
merupakan vektor epidemik penting bagi penyebaaaydik patogen
virus, termasuk virus Nil Barat, Demam Kuning, ddemam
Chikungunya (Cancrini dkk., 2003)Aedes albopictus yang
cenderung berada di daerah hutan berpohon rimdylvart areas).
Nyamuk betina aktif di luar ruangan yang teduh terhindar dari
angin (Lestari, 2009).

2.2.2 Culex sp.

Gambar 2.6.Nyamukulex sp. (Megha, 2011)

Nyamuk Culextermasuk dalamkingdom Animalia, filum
Arthropoda, kelas Insecta, ordo Diptera, famili iCidae, genus
Culex spesieCulex sp.(Suharyo, 2006). Nyamuk dewasa berwarna
cokelat kekuning-kuningan sampai cokelat tua, $uoteberlobus
tiga dan sayapnya polos atau berbercak-berc@lex jantan
mempunyai proboscis lebih pendek daripada pulpesal@d) dan
mempunyai Antena dengan bulu-bulu lebatifose). Culex betina
mempunyai proboscis lebih panjang daripada pulpetalai) dan
antena dengan bulu-bulu jarang (pilose; nyamuk)anlyk Culex
merupakan vektor filariasis bancroti pada manusigara lairCulex
pipiens fatigans di Jakarta, Culex annualirostris dan Culex
bitaeniohynchus di Irian Jaya (Megha, 2011).
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Nyamuk Culex bisa hidup baik di dalam maupun luar ruangan
(Russel,1996). Spesies ini sering ditemukan didatamah dan
nyamuk betina merupakan nyamuk yang aktif pada mdiari.
Nyamuk ini lebih menyukai menggigit manusia setetahtahari
terbenam (Tiawsirisup dkk., 2006).

2.3 Penyakit-Penyakit Yang Ditularkan Oleh Nyamuk

Data yang diperoleh dari beberapa tahun terakfjr
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk cenderung gakmi
peningkatan jumlah kasus maupun kematiannya. Segdir-akhir
ini telah terjadi KLB (Kejadian Luar Biasa) penyakbemam
Berdarah Dengue secara nasional, termasuk jug#deaberapa
kabupaten/kota di Jawa Timur.

a. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular
yang disebabkan oleh virus dengue dan dkafa oleh
nyamuk Aedes aegypti atau Aedes albopictus, yang ditandai
demam mendadak 2-7 hari  tanpa penyebab yang jelash,
gelisah, nyeri, disertai bintik perdarahan di kukddang mimisan,
muntah darah, bahkan dapat berakibat kematian (F0dd).

Jumlah kasus dan kematian Demam Berdarah Dengue di
Jawa Timur selama 5 tahun terakhir menunjukkan anging
fluktuatif, namun secara umum cenderung mengalperiingkatan,
pada tahun 2001 dan 2004 terjadi lonjakan kasng gakup drastis,
yaitu tahun 2001 sebanyak 8246 penderita (angk@ean: 23,50
per-100 ribu (penduduk), dan tahun 2004 sebany}&® penderita
(angka) insiden : 20,34 per-100 ribu penduduk).a&as penderita
DBD juga merata, mengena pada semua kelompok uaikirabak-
anak maupun orang dewasa, baik masyarakat pedesaapun
perkotaan, baik yang tinggal di perkampungan maugmlin
perumahan, semuanya dapat terkena Demam Berdandha,(R004).

b. Filariasis (penyakit kaki gajah)

Filariasis merupakan penyakit menular yang disedaltuteh
cacing filaria, yang mengakibatkan gejala akut daonis (kaki
membesar seperti kaki gajah) yang ditularkaneh ol berbagai

14



jenis nyamuk, di Indonesia telah ditemukabanyak 27 jenis
nyamuk dari genu€ulex, Anopheles, Aedes dan Mansonia. Di Jawa
Timur belum ditemukan jenis nyamuk yang menjadkteefilariasis
(Huda, 2004).

Keadaan kasus filariasis di Jawa Timur telalhpditkan
sejak tahun 1931 di Kabupaten Malang, kemudiamun 1992
dilaporkan sebanyak 27 kasus terdapat di Wpaten/kota,
kemudian pada tahun 2003 dilaporkan sebanyak &Asbtiskyang
menyebar di 32 kabupaten/kota, berdasarkan hal elters
menunjukkan bahwa di Jawa Timur kasus filasigeimakin tahun
jumlahnya semakin bertambah. Penyakit igipad menurunkan
produktifitas SDM dan juga menimbulkan kecacatangypermanen
(penderitaan berkepanjangan) (Huda, 2004).

c. Chikungunya

Chikungunya merupakan penyakit menular sejenis dema
disertai nyeri otot yang bersifat epidemik damdemik yang
disebabkan oleh Alvavirus yang ditularkan oltefiberapa jenis
nyamuk yaitu Aedes Aegypti, Aedes albopictus, Culex fatigansdan
Mansonia sp. Meskipun penyakit ini tidak mengakibatkankematian,
namun dapat menimbulkan rasa nyeri yang hebat drsepdian
tubuh bahkan seperti kelumpuhan dan dapat berlaggselama 2
bulan.Kasus Chikungunya dibeberapa propinsi sebgaasudah
adabeberapa tahun yang lalu, namun akhir-akhirkiasus tersebut
mengalamipeningkatan dan penyebaran yang cukastislr Di
Jawa Timur pada tahun2002 dilaporkan kasus seju@fahyang
menyebar di 3 kabupaten/ kota dan tahun 2003 senma&hingkat
yaitu sejumlah 1510 kasus yang menyebar di 12 lkatbap kota
(Huda, 2004).

d. Encephalitis (radang otak)

Salah satu jenis penyakit encephalitis merupakapanese
Encephalitis (JE). Encephalitis merupakan suamyakit yang
menyerang susunan syaraf pusat yang disebabkanviolehyang
ditularkan oleh nyamuk genu@ulex. Untuk Japanese Encephalitis
berdasarkan penelitian di Jakarta tahun 1981-198bagsi
penularnya adalah nyamu®ulex tritaeniorhyncus, yaitu sejenis
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nyamuk Culex yang berkembang di daerah sekitar kandang ternak
babi, sapi dan di sekitar sawah/parit (Huda, 2004).

Angka kesakitan encephalitis di Jawa Timur berdasar
laporan dari beberapa rumah sakit pada tahu 1935 #lan 1996
menunjukkan bahwa kasus encephalitis cukup tinggngka
kematian penyakit ini cukup tinggi mencapai 50%,hKzan
merupakan  penyakit penyebab kematian yangnduodliki
rangking tertinggi (pertama) bila dibandingldengan penyakit-
penyakit yang menimbulkan kematian di Jawa Tirkuda, 2004).
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BAB I11
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Okt@042-Juli
2013 (Lampiran) di Mojokerto, Jawa Timur. ldent#& nyamuk
dilaksanakan di Laboratorium Ekologi dan Diversitelewan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu Pé&dggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang.

3.2Kerangka Operasional

Penentuan Lokasi

A 4

Pengeplotan rumah

w D)

Survei larva Nyamuk

Survei dengan ovitrap

Identifikasi Nyamuk

Pengolahan Data

v

Distribusi dan Komposisi

Nyamuk

Gambar 3.2.Kerangka Operasional Penelitian
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3.3 Deskripsi Area

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di KecamataajuRt
Kulon, Kota Mojokerto dengan jumlah penduduk 60.9%& dan
Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto dengan jopénduduk
56.403 jiwa. Luas wilayah Kota Mojokerto sekitar 46 km?
sedangkan Kabupaten Mojokerto sekitar 692,15 knaiivy-masing
Kecamatan diambil 3 Kelurahan, yang terdiri darilughan
Surodinawan, Blooto, Kranggan, Mojokarang, Segunung
Kedunggede. Dengan masing-masing Kelurahan diambiitik
(Lampiran 1). Dari beberapa kecamatan tersebut parada di Kota
Mojokerto merupakan daerah yang terletak lebih bkryada area
pemukiman warga sedangkan di Kabupaten Mojokertoupagan
daerah yang relatif tidak padat dan lingkungan puehat.

3.4 CaraKerja

3.4.1 Persiapan

Sebelum melakukan pengambilan larva nyamuk dilakuka
persiapan terlebih dahulu. Kemudian menentukan aenfiqumah)
dimana pengambilan akan dilakukan, tempat yandildipempat
yang terlihat kebiasaan hidup larva nyamuk tersehiit tempat
penampungan air bersih seperti bak mandi, tempagepat minum
burung, dan barang-barang bekas yang dibuang sangaar yang
pada waktu hujan terisi air, perkebunan terutanta pabang pohon
atau pangkal bambu yang sudah dipotong yang biasgmnang
terpantau di lapangan. Setelah didapatkan tempay ysesuai,
pengambilan larva nyamuk dapat segera dilaksanakan.

3.4.2 Pelaksanaan
3.4.2.1 Surve LarvalJentik

Pengambilan larva/jentik nyamuk dilakukan mengganak
teknik ~ sampling, yaitu dengan cara mengambil ladengan
gayung/pipet panjang jentik dari berbagai tempat wdiayah
Mojokerto seperti tempat perindukan nyamuk di datamah yaitu
tempat-tempat penampungan air antara lain bak andm bak air
WC, tandon air minum, tempayan, gentong air, dabeznirempat
perindukan nyamuk di luar rumah antara lain dap@ndikan di
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drum, kaleng bekas, botol bekas, pot bekas, peatran hias yang
terisi air hujan. Larva yang diambil ditempatkanlaga botol

kecil/botol plastik dan diberi label sesuai dengemmor lembaran
formulir berdasarkan nomor rumah yang disurvei.iHssgambilan
larva nyamuk tersebut dibawa ke laboratorium damudian

diidentifikasi menurut spesiesnya, setelah larvaidéatifikasi

dilakukan analisis indek-indek larva/jentik, yangliputi:

Jumlah rumah yang ditemukan jentik
HI = X100%
Jumlah rumah yang diperiksa

Jumlah kontainer dengan jentik
Cl= X100%
Jumlah kontainer yang diperiksa

Jumlah container dengan jentik
Bl = X100%
Jumlah rumah yang diperiksa

Jumlah rumah tanpa jentik
ABJ = X100%
Jumlah rumah yang diperiksa

Angka bebas jentik dan House index lebih menggakaibar
luasnya penyebaran nyamuk di suatu wilayah. An@lensity
Figures seperti pada (Lampiran 2 ), apabila nilainya leQéri 5
maka daerah tersebut dikategorikan memiliki regigaularan yang
tinggi.

Titik koordinat lokasi pengambilan sampel direkam
menggunakan GPSGIlobal Positioning System) untuk pembuatan
peta. Faktor lingkungan meliputi suhu, intéassi cahaya dan
kelembaban relatif menggunakan data sekunder.

3.4.2.2. Survei dengan Ovitrap

Survei larva menggunakan ovitrap yaitu berupa gel@stik
yang diberi air. Jumlah pemasangan ovitrap padeapseumah
adalah 1 buah dipasang di dalam rumah. Pengamdsaatau tidak
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adanya larva dilakukan 4 hari sekali dengan camsep&saan adanya
larva di dalam ovitrap. Pada waktu pemeriksaandiailalam ovitrap

dibuang dan diganti air baru. Bila air tidak digameka larva yang

ada akan menetas menjadi nyamuk.

3.4.3 Analisis Data
3.4.3.1 Menentukan Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting (INP) ini digunakan untuk mepkan
dominasi suatu jenis terhadap jenis lainnya atewgale kata lain
nilai penting menggambarkan kedudukan ekologisusjeatis dalam
komunitas. Menghitung frekuensi, kelimpahan, fexi relatif dan
kelimpahan relatif, analisis menggunakan Microdeficel 2007.
Analisis dilakukan dengan melakukan penghitungemggunakan
persamaan berdasarkan Leksono (2007):

jumlah Individu

Kelimpahan =
total individu yang ditemukan

jumlah Individu
Kelimpahan relatif = X 100%
kelimpahan seluruh jenis
yang ditemukan

Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Frekuensi =
Jumlah seluruh plot

frekuensi dari satu jenis
Frekuensi relatif = X 100%
frekuensi seluruh jenis

INP (Indeks Nilai Penting) dapat diketahui dengara:

INP = KR + FR
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3.4.3.2 Penentuan Penyebar an Populasi dengan Indeks Morisita

Untuk mengetahui pola penyebaran populasi dapat
ditentukan dengan menggunakan Indeks Morisita dengenus
sebagai berikut menurut Odum (1971):

Xi*=N
=1
lg=n

N (N-1)
Dimana:
N = Jumlah total ndividu dalam plot
n = Jumlah plot
Xi? = kuadrat jumlah individu pada plot ke i

Jika dari hasil perhitungan di atas didapatkanl sagerti berikut:
Id = 1, maka distribusi populasi adalah random

Id < 1, maka distribusi populasi adalah seragam
Id > 1, maka distribusi populasi adalah mengelompok
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis nyamuk yang ditemukan di Wilayah M oj okerto

Nyamuk yang ditemukan di wilayah Mojokerto terdatas
lima spesies. Lima spesies nyamuk tersebut yadies aegypti,
Aedes albopictus, Aedes laniger, Culex bitaeniorchynchus dan Culex
quinquefasciatus.

Tabel 4.1.1 Kelimpahan spesies nyamuk yang dipbrdari metode

survei larva
Spesies Kelimpahan
Kota Kabupaten
Aedes aegypti 52 50
Aedes albopictus 49 62
Aedes laniger - 7
Culex - 48
bitaeniorchynchus
Culex 39 104
quinquefasciatus

Tabel 4.1.2 Kelimpahan spesies nyamuk yang diplerddei metode

ovitrap
Spesies Kelimpahan
Kota Kabupaten
Aedes aegypti 54 55
Aedes albopictus 20 22
Culex 50 99
guinquefasciatus

4.1.1. Aedes aegypti (Liin.)

Nyamuk Aedes aegypti yang ditemukan memiliki karakter
antara lain tubuh berukuran lebih kecil jika dibizwg#tan dengan
rata-rata nyamuk lain. Kaki berwarna hitam dengantiksbintik
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berwarna putih, palpus pendek dengan ujung berwartia. Bagian
dada berwarna hitam dan skutum berwarna hitam dedga strip
putih sejajar di bagian dorsal tengah yang diapgh cdua garis
lengkung berwarna putih.

(RRRRENEL

Gambar 4.1. Hasil pengamataedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti lebih banyak ditemukan di lokasi
tertutup dibandingkan terbuka. hal ini dikarenakaesies ini lebih
memilih habitat di dalam rumah sering hinggap ppdkaian yang
digantung untuk beristirahat dan bersembunyi méamisaat tepat
inang datang untuk mengisap darah sebagai nutrigiuku
perkembangan telurnya (Supharta, 2008).

Habitat tempat perindukan nyamiedes aegypti adalah di
air yang relatif bersih, yaitu di wadah-wadah tetmpenampungan
air untuk kepentingan sehari-hari dan barang-batsigs, seperti
ban, botol, kaleng, plastik, pecahan kaca, dan gselga yang
merupakan lingkungan buatan manusia (Nadezul, 2007)

4.1.2. Aedes albopictus (Skuse)

Karakter spesiesfedes albopictus hampir sama dengan
Aedes aegypti. Perbedaan terletak pada bagian skutAedes
albopictus berwarna hitam hanya berisi satu garis putih tebal
bagian dorsalnya. Spesies ini juga memiliki kakabg.
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Gambar 4.2Hasil pengamataiedes al bopictus

Nyamuk Aedes albopictus ditemukan di lokasi terbuka
dibandingkan lokasi tertutup. Hal ini dikarenak&etes albopictus
yang cenderung berada di daerah hutan berpohorumin@ylvan
areas). Nyamuk betina aktif di luar ruangan yang tedah terhindar
dari angin (Lestari, 2009).

4.1.3. Aedes laniger

Nyamuk berukuran besar, berwarna kecoklatan, tampak
kasar, dengan sisik tegak di badan dan kakinyatuSkierwarna
gelap keemasan. N

Gambar 4.3. Hasil Pengamatagedes laniger
Aedes laniger memiliki karakteristik tubuh berukuran besar
dengan bulu-bulu ventral meluas sepanjang segmegiaBa/ena
melintang pada sayap dengan selaput tipis (Knigit7).
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4.1.4.Culex bitaeniorchynchus (Giles)

Nyamuk yang memiliki warna tubuh kecoklatan .Mekili
sayap dengan ukuran besar dengan sisik-sisik metap.Skutum
berwarna gelap/coklat.

S

2

Gambar 4.4 Hasil pengamat@unlex bitaeniorchynchus

Nyamuk Culex bitaeniorchynchus memiliki sayap dengan
ukuran antara 3,8-5,2 mm dan berbintik-bintik 8owutberwarna
kecoklatan dan terdapat warna emas dan keperakaseldiar
sisiknya. Nyamuk ini biasanya aktif pada waktu saiear malam hari
(Reuben, 1994).

4.1.5. Culex quinquefasciatus (Say)

Nyamuk Culex quinquefasciatus memiliki warna tubuh
kecoklatan.Kaki berwarna hitam dengan adanya waeataklatan
pada persendiannya.Dada berwarna cokelat muda datuns
polos.Spesies ini memiliki perut berwarna kecolegladan memiliki

pola pucat.

Gambar 4.5. Hasil pengamat@ulex quinquefasciatus
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Nyamuk Culex quinquefasciatus ditemukan di lokasi terbuka
maupun tertutup. Hal ini dikarenakan Nyan@iex bisa hidup baik
di dalam maupun luar ruangan (Russel,1996). Spesiesering
ditemukan di dalam rumah dan nyamuk betina merupayamuk
yang aktif pada malam hari.Nyamuk ini lebih menyukenggigit
manusia setelah matahari terbenam (Tiawsirisup Méhiuthai,
2006).

Tabel 4.1.3 Populasi nyamuk di wilayah Mojokertogen metode

survei larva
No L okasi HI (%) Cl (%) Bl (%) | ABJ(%)
1 Kota 73 7 127 27
2 Kabupaten 67 7 120 33

Dari data diatas dapat diperoleh gambaran bahwalayah
Mojokerto masih berisiko untuk menjadi tranmisi p&kit yang
disebabkan oleh nyamuk sebab ABJ masih dibawah @&f0BI
>20.berdasarkan nilddensityFigure Container Index (CI) memiliki
kepadatan rendah yaitu <5 sedangkimase Index (HI) dan Breteau
Index (Bl) memiliki kepadatan tinggi yaitu >5. Menurut WH
(1994) resiko untuk terjadi tranmisi penyakit dapatadi bilamana
BlI=20 atau lebih, sehubungan dengan hal tersebutefetah
menargetkan ABJ sebesar 95% dengan upaya pengandektor.

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menetapk
dominasi suatu jenis terhadap jenis lainnya atengale kata lain
nilai penting menggambarkan kedudukan ekologisusjgetis dalam
komunitas. Berikut merupakan Indeks Nilai Pentiitf) di wilayah
Mojokerto.

Survei larva yang dilakukan di Kecamatan PrajuniddQ, Kota
Mojokerto, ditemukan tiga jenis spesies nyamuk yakedes
aegypti, Aedes albopictus, danCulex quinquefasciatus. Spesies yang
dominan yaituAedes aegypti dengan Indeks Nilai Penting (INP)
sebesar 70.48% diikuti oleAedes albopictus 68.33% danCulex
quinquefasciatus 61.19 %.
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B Aedes aegypti
B Aedes albopictus

Culex
quinguefasciatus

Gambar 4.6. INP (%) spesies nyamuk dengatode survei larva (
Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojoke

Pengambilan sampel larva dengan metode survei
nyamuk dilakukan pada bulan Desember 2012 survei lzini
dimulai dari pukul 08.00-2.00. Dalam penelitian ini nyamAedes
aegypti lebih  banyak ditemukan dimungkinkan karen
merupakanwilayah perkotaarHal ini sesuai dengan peneliti
Budiyanto (2012)dalam menyatakan bahwa wilayah perkot
nyamuk Aedes aegypti lebih dominan dibanding nyami
Aedesalbopictus.Berdasarkan suhu dan kelembab@@menuhi syar:
perkembangbiakan nyamukedes. Rerata suhu di kota Mojoker
berkisar 27°Q29°C dengan rerata kelembaban udara - 85%.
Seperti dinyatakan oleh Suharyo (2008hwa suhu dan kelembalk
optimum pertumbuhan nyamuk berkisar antara 2-30°C dan 70%
- 89,5%.

Dalam penelitian ini seluruhkontainer yang ditemu
merupakangenangan air buatan, sedangkangenangalarairtidak
ditemukanAedes aegypti suka beristirahat di tempat yang gel
lembab, tempat tersembunyi di dalam rumah atau urem,
termasuk tempat tidur, kloset, kamar mandi dan dépepkes RI
2003).Sedangkan ditemukannya jentik nyarukex pada beberapa
kontainer dikarenakan air dalam kontainer tersebetupakan ai
sumur yang dialirkan dengan pompa ke tempat penagapuair
kontainer.

Kedua jenis nyamuk tersebut yafades aegypti darmedes
albopictus ini perlu diwaspadai karena merupakan vektor dei
berdarah dengue dengan tempat perkembangbiakang#iuhgan
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pemukiman dan di daerah semi urban (Hadi daasharto, 2006
Keberadaan kontainer sangat berperan dalam kepadatdik,
karena semakin banyak kontainer akan semakin batsaipal
perindukan dan akan semakin padat populasi nyaSerkakin pade
populasi nyamukdedes, maka semakin tinggi pula rkei terinfeksi
virus DBD dengan waktu penyebaran lebih cepat ggairjumlal
kasus penyakit DBD cepat meningkat yang pada akh
mengakibatkan terjadinya KLB penyakit DBD.

Daerah perkotaan yang memiliki kepadatan pendudurk
kepadatan pemukiman yarimnggi serta lingkungan yang kura
bersih, didukung dengan kondisi iklim tropis selagaa kot-kota
di Indonesia, memungkinkan berkembangbiaknya nyapeuyebal
penyakit DBD, sehingga penyakit tersebut dapat dmebang da
merajalela menjadi wabah daremimbulkan korban jiwa (Sumuni
2007).

Survei larva nyamuk yang dilakukankKiécamatan Dlanggt
Kabupaten Mojokerto ditemukan sebanyak 5 spesiasy Aedes
aegypti, Aedes albopictus, Aedes laniger, Culex bitaeniorchynchus
dan Culex quinquefasciatus. Spesies yang dominan yaitiCulex
quinquefasciatus sebesar 59.80 % diikuti oleledes aegypti
(39.88%), Culex bhitaeniorchynchus (39.14%) Aedes albopictus
(44.31%), daredes laniger (16.87%).

B Aedes aegypti
B Aedes albopictus
Aedes laniger

B Culex
bitaeniorchynchus

Culex quinquefasciatus

Gambar 4.7INP (%) spesies nyamulengan metode survei ladi
Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan banyak |&edes
dan Culex yang ditemukan di sekitar kawasan Kecamatan Dlghggu
kabupaten Mojokerto. Diantaranya yaitu: kawasan s@man,
keberadaan semak (vegetasi) yang rimbun, lahanelpeanian,
kandang ternak, selokan, dan bantaran sungai. RipaenCulex
guinquefasciatus merupakan spesies yang paling dominan pada saat
survei larva/jentik.Hal ini berbeda dengan peratitberegeg (2001),
yang menyatakan bahwa nyamidex quinquefasciatus merupakan
spesies yang umum ditemukan di  kawasan pemukinan
perkotaan.Lokasi kabupaten merupakan lokasi yangihmaanyak
adanya lahan persawahan. Hal ini sesuaidenganifpaasdahulu
yang melaporkan bahwa sawahsebagai tempat perimduka
spesie€ulex quinquefasciatus. Spesies ini menempati habitat
perairan yang tercemar dari sedang sampai BQetet
guinquefasciatus diketahui tidak berperan aktif dalam penularan
injeksi JE ke manusia, meskipun spesies ini lebiterg menggigit
manusia daripada hewan (Sendow, 2005).

Ovitrap ditemukan oleh Jacob dan bevier pada tdi99,
merupakan salah satu upaya penanggulangan DBD tearatoring,
mengontrol dan mendeteksi sekaligus membatasi @sipul
nyamukdengan suatu alat tertentu yang hasil angksaakan
digunakan untuk merencanakan sistim pemantauamsipridari
metode ovitrap adalah metode melakukan penipuarpdajebakan
terhadap nyamuk dengan merekayasa suatu tempatdyein
buatan, sehingga memancing nyamuk untuk meletak&hmnya
ditempat yang telah disiapkan dan bukan lagi tedgatyang sangat
sulit untuk dipantau atau dikontrol(Acoebzaenall,®0

Ovitrap nyamuk yang dilakukan di Kecamatan Prajuri
Kulon, Kota Mojokerto ditemukan sebanyak tiga jersipesies
nyamuk vyaitu Aedes aegypti, Aedes albopictus, dan Culex
quinquefasciatus. Spesies yang dominan yaiades aegypti dengan
Indeks Nilai Penting (INP) sebesar 76.88% kemudiakuti oleh
Culex quinguefasciatus sebesar 73.66% daedes albopictus sebesar
49.46%.
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B Aedes aegypti
B Aedes albopictus

Culex quinquefasciatus

Gambar 4.8. INP (%) Spesies nyanigngan metode Ovitrap
Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto

Banyaknya larva Aedes yang ditemukan di wilaya
Mojokerto dikarenakanlarvaedes tersebut menyukai air yang jerr
karena dalam penelitian ini air yang digunakan kiatitrap di gela:
plastik adalah air bening, dandiketahui s#diat dasar alamia
nyamuk genusiedes suka bertelur di air bersih yang tidak kon
langsung dengan tanah, suka ditempat gelap, masnpang hingg:
100-200 m(Acoebzaenal, 2010).Selain itdipicu oleh kondis
lingkungan sekitar, wilayah Mojokerto merupakan kaan yani
mengalami peningkatakasus DBD pada tahun 2010 (Dink
Mojokerto, 2010).Peningkatan kasus DBD ini menaadakahwe
banyaknya populagiedes di Kota Mojokerto, seperti yang diketal
bahwa Aedes merupakan penular penyakit tersebut (Hallimu
1997).Selain itu, ruangan yang gah gelap dan lembab ju
merupakan kondisi pertumbuhan optimal bagi nyamakii sesua
dengan perilaku hidup nyamuRedesaegypti yang lebih suki
beristirahat ditempat yang gelap, lembab dan tdrsesi didalarr
rumah/bangunan.

Kepadatan telur/larvaAedes sp. di dalam kontaine
dipengaruhi oleh jenis, warna dan kemampuan koettaimenyera)
air. Kontainer yang berdinding licin, terang datiak menyerap a
seperti yang dimiliki oleh ovitrap gelas kaca, tiéleurang disuka
oleh Aedes sp. Permukaan ygnlicin akan menyulitkan oviposi
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nyamuk. Warna bening/terang ovitrap menyebabkarbsumwahaya
dari sinar lampu atau sinar matahari memasuki danenangi isi
ovitrap. Warna bening juga merupakan penghantaagpamatahari,
menyebabkan suhu dalam ovitrap mendekati atau damgan suhu
lingkungan (Bond dan Fay 1969; Rozilawati et aD20
Perkembangan larva nyamuk memiliki empat tahap
pergantian kulit (instar) yaitu L1, L2, L3 dan Aemperatur optimal

untuk perkembangan larva ini adalah 258D, Larva instar satu
(L1) terbentuk pertama kali 6 jam setelah teluretdiskan,
selanjutnya akan mengalami perkembangan menjatdiridsa (L2)
48 jam kemudian akan berkembang menjadi instar (i@ dalam
waktu 24 jam dan menjadi instar empat (L4) dalanktw&4 jam
kemudian. Jadi total waktu yang dibutuhkan untukk@abangan
larva adalah 4 hari (Horsfall, 1955).

Pupa nyamuk berbentuk seperti koma, kepala dan dada
bersatu. Pupa nyamuk masih dapat aktif bergeralaldim air dan
setelah 1-2 hari akan menjadi nyamuk. Secara ringhkeka
perkembangan telur sampai dengan nyamuk dewasangsung
sekurang-kurangnya 9 hari. Nyamuk setelah munculplga akan
mencari pasangan kemudian mengadakan perkawinatelalse
perkawinan inilah nyamuk siap mencari darah untetkgmbangan
telurnya. Nyamuk betina dewasa yang mulai menghidaph
manusia kemudian 3 hari sesudahnya sanggup berselnpai
dengan 100 butir dengan ukuran 0,7 mm per butija@dkemudian
nyamuk mulai menghisap darah lagi, selanjutnya ldintertelur.
Walaupun nyamuk betina berumur kira-kira 10 haaki tersebut
cukup untuk untuk berkembang biak dan selanjutngay@barkan
virus ke manusia. Pada saat nyamuk menghisap daabsia yang
kebetulan menderita demam dengue, virus dengué m@suk ke
dalam tubuh nyamuk.Virus yang dihisap masuk ke rdasaluran
pencernaan kemudian sampai di hemosul dan kelkrjah. Virus
memerlukan waktu 8-11 hari untuk dapat berkembarak. b
Kemudian nyamuk akan tetap infektif selama hidupriygamuk
betina dapat terbang sejauh 2 kilometer, tetapi akepuan
normalnya adalah kira-kira 50 meter (Horsfall, 198Bus dengue
dapat ditularkan secara transovarial dari nyamukndeAedes
aegypti melalui telur hingga keturunannya (Rostal, 1983).

Ovitrapnyamuk yang dilakukan di Kecamatan Dlanggu,
Kabupaten Mojokerto ditemukan sebanyak tiga spesiamuk yaitu
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Aedes aegypti, Aedes albopictus, dan Culex quinquefasciatus.
Spesies yang dominan yai@ulex quingquefasciatus dengan Indek
Nilai Penting (INP) sebesar 89.58 % kemudian diiki¢h Aedes
aegypti sebesar 64.58 % da#edes albopictus sebesar 45.83

B Aedes aegypti
B Aedes albopictus

Culex quinquefasciatus

Gambar 4.9. INP (%) Spesies nyandgngan metode Ovitrap
Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto

Faktor-faktoryang menyebabkan banyaknya larva nya
Culex di wilayah kabupaten Mojokerto dikarenakan sekitdasi
pengambilan sampel terdapat selokan air menggedangkotor
yang merupakan tempat potensial untuk berkembakgiyamuk
Culex.Selain itu, terdapat jegbeberapa genangan air, baik genai
air hujan maupun tempat penampungan air rumah sayagg tidal
tertutup. Larva nyamuk umumnya terdapat dalam ly@ibeempa
akuatik seperti kolam, wadah-wadah buatan, lubabghng pohor
dan pada genangan lainnya ( Bogt@l. 1992; Hadi dkk2006)

Perkembangan nyamuk terutama larva dipengaruhi
faktor fisik terutama suhu.Suhu optimal pada medémnpat
perindukan berkisar antara 25°27(Hallimudin, 1997). Berdasark:
data suhu yang diperoleh dari BMKG menkkn bahwa pad
bulan Januari suhu ratata di wilayah Mojokerto mencapai 27°C,
sehingga dapat dikatakan nyamuk pradewasa mengalamsis
pertumbuhan yang normal. Berdasarkan data kelembatisbi
menunjukkan bahwa kelembaban regta di wilayah Mojkerto
mencapai 85%. Kelembaban ratda di wilayah Mojokerto terseb

32



merupakan kelembaban yang sesuai untuk perkembamganuk
seperti yang diutarakan oleh Sur@toal.(2000) dalamSitio (2008)
yang menyatakan bahwa kelembaban nisbi untuk pérdegan
nyamuk adalah 75% - 93%.

Terdapat pengaruh musim terhadap jumlah nyamu&nkar
musim penghujan dapat menaikkan kelembaban nistvaudyamuk
memerlukan kelembaban yang tinggi untuk hidup. Gudderah
dengan kelembaban kurang dari 60% akan memperpeladei
hidup nyamuk (WHO, 2005). Kelembaban tinggi membamntamuk
tetap bertahan hidup dan berkembang biak dengdn $alain itu,
musim hujan dapat meningkatkan sampah yang mengmpun
hujan sehingga dapat menambmibeding places bagi nyamuk.Pada
musim kemarau kemungkinan jumlah nyamuk menjadhlsbdikit
karena kelembaban turun dan sampah yang ada tielampung air
sehingga telur dilapangan yang didapat menjadihlesédikit
(Wahyuningsih, 2009).

Aedes danCulex merupakan spesies yang telah ditemukan di
wilayah Mojokerto. Dalam penelitian ini tidak ditekan spesies
Anopheles dikarenakan lokasi dalam pengambilan sampel larva
merupakan lokasi yang berada di wilayah pemukimandpduk
sehingga kemungkinan untuk menemukan nyaAndpheles sangat
kecil, karena diketahui habitAhopheles, umumnya tinggal di hutan,
rawa yang sebagian tepinya ditumbuhi bakau, kohgkait, waduk,
muara, bekas pelepah kelapa dan parit, habitainmimnya diteduhi
oleh tanaman peneduh yaitu pohon kelapa, waru g r{Shinta,
2010). Nyamuk Anopheles sp. dapat menyebabkan terjadinya
malaria.Penyakit menular ini disebabkan dRasmodium sp yaitu
Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium ovale, dan
Plasmodium malariae yang disebarkan oleh nyamuknopheles
betina.Malaria menginfeksi lebih dari setengah pegudunia dan
dapat menyebabkan kematian di + 100 negara teruthno@aerah
tropis dan sub tropis seperti di Afrika, Amerikangah, Amerika
Selatan, dan Asia (Mango#tial., 2005).

4.2. Distribusi Nyamuk di Wilayah M oj okerto

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Indeks
Morisita (Lampiran 3).Pola penyebaran nyamuk di awdh
Mojokerto adalah seragam. Nyamuk mempunyai distriseragam
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dikarenakan faktor lingkungan seperti suhu danrkbbaban di
lokasi tersebut tidak jauh beda antara lokasi Ketagan kabupaten.
Terdapat macam-macam lingkungan fisik yang dapatpeagaruhi
distribusi nyamuk, diantaranya adalah tata rumahisjkontainer,
ketinggian tempat, dan iklim.Bahan-bahan pembuamahy
konstruksi rumah, warna dinding rumah, dan pengaturarang-
barang di dalam rumah menentukan rumah tersebutjadcien
disenangi atau tidak oleh nyamuk.Jenis kontairermasuk letak
kontainer, bahan kontainer, warna kontainer, berkoktainer,
volume air, penutup kontainer, dan asal air padatdioer,
memengaruhi nyamuk betina dalam pemilihan tempateloe
(Widiyanto, 2007).

Pembuatan model distribusi nyamuk yaitu untuk meige
nyamuk yang ada di suatu lokasi dan memperkirakamak |
pergerakan yang dilakukan nyamuk tersebut.Hal @mgbna untuk
mengetahui daerah-daerah potensial yang diperkirakemiliki
populasi nyamuk tinggi.Daerah yang memiliki populagamuk
tinggi memiliki potensi untuk terjangkit penyakie®yebaran spesies
nyamuk di Indonesia bermula dari kota-kota pelabhute kota-kota
di pedalaman termasuk ke desa-desa, diakibatkdn taesportasi
yang mengangkut tempat-tempat penampungan air hsgperti
drum, kaleng, ban bekas, dan benda-benda lainm@gypangandung
larva nyamuk. Penyebaran populasi nyamukjuga esdtarknya
dengan perkembangan pemukiman penduduk akibatikdialirya
rumah-rumah baru yang dilengkapi dengan saranaapeag air
untuk keperluan sehari-hari (Sitio, 2008).

Distribusi nyamuk di wilayah Mojokerto menurut juahl
spesies yang ditemukan dapat dilihat pada (Gamiay diketahui
bahwa di Kota Mojokerto dari kedua metode yaitwsutarva dan
ovitrap masing-masing ditemukan sebanyak tiga epesedangkan
di kabupaten Mojokerto dari metode survei larvaemitkan
sebanyak lima spesies dan dari ovitrap ditemukdrarseak tiga
spesies. Banyaknya tanaman hias dan tanaman peg#&ardnlokasi
kabupaten yang mempengaruhi kelembaban dan perazahadi
dalam rumah.Adanya kelembaban yang tinggi dan umgn
pencahayaan dalam rumah merupakan tempat yang adgen
nyamuk untuk hinggap dan beristirahat(Suharyo, 2006
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0 Keterangan
NG O
./ Ve @ . Ovitrap
== \ Il  Survei Lana
e Culex quinguefasciatus
{ ‘3'_‘3 : Aedes aagypll
\ TRAWAS <y : Aedes laniger
5 ‘\ f\ PACET *’ : Aedes atbopicius
AR, SOMBANG L ; ? / W Culex bitasniorehynehius
Gambar 4.10. Peta Sebaran Nyamuk menurut Jumlafespang
ditemukan

Distribusi nyamuk di wilayah Mojokerto menurut Jaiml
individu dari seluruh spesies yang ditemukan dagiihat pada
(Gambar 4.11) diketahui bahwa jumlah individu didsi kabupaten
lebih tinggi dibandingkan di kota Mojokerto, yaiberjumlah 447
individu sedangkan di perkotaan berjumlah 264 iidgdiv Hal ini
dikarenakan lokasi kabupaten Mojokerto merupakawmdb yang
pemukiman rumah tidak terlalu padat serta berdekatangan
perkarangan, persawahan, kawasan pemukiman, keberagmak
(vegetasi) yang rimbun, lahan perkebunan, kandemgk, selokan,
dan bantaran sungai.
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AR SDOARD

Keterangan

@ : Ovitrap
Bl : Survel Larva

Gambar 4.11. Peta Sebaran Nyamuk menurut Jumlahdad
seluruh Spesies

Distribusi nyamuk di wilayah Mojokerto menurut
keanekaragaman masing-masing lokasi dapat diliada gGambar
4.12) diketahui bahwa Kota Mojokerto memiliki sedrarnyamuk
dengan keanekaragaman yang rendah baik dari metodei larva
maupun ovitrap sedangkan Kabupaten Mojokerto urmé¢ode
survei larva memiliki keanekaragaman sedang danhk@émi
keanekaragaman rendah diperoleh dari metode ovitrap
Keanekaragaman nyamuk yang tinggi menunjukkan stasiyang
stabil, tetapi dari segi kevektoran justru dapgadikan sebagai
indikator ancaman. Semakin beraneka ragam vekesrunmjukkan
sebagai semakin rentannya masyarakat terhadapangaenyakit
oleh vektor. Hal ini menimbulkan masalah yang dapanyulitkan
dalam  menentukan  strategi  pengendalian  vektor.;xdek
keanekaragaman menunjukkan keanekaragaman spekies shatu
komunitas. Keanekaragaman jenis akan tinggi bildafat banyak
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jenis nyamuk yang mendominasi suatu ekosistem,atan rendah
bila hanya terdapat satu jenis yang mendominasggiirendahnya
keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh banyak fak&dah satu di
antaranya adalah kualitas lingkungan (Genisa, 2006)

U
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DAWAR
Bl.mh-ﬂ);_r
KEMLAGI JEVIS S

AR SIDOARID

Keterangan

: Cnitrap

: Surved Larva

: Rendah

! Sedang
Tinggi

e HO

Gambar 4.12. Peta Sebaran Nyamuk menurut kearmekaasa
masing-masing lokasi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Nyamuk yang ditemukan di wilayah Mojokerto terdatas
lima spesies. Lima spesies nyamuk tersebut yadies aegypti,
Aedes albopictus, Aedes laniger, Culex bitaeniorchynchus dan Culex
quinquefasciatus.Angka Bebas Jentik(ABJ) masih di bawah standard
nasional(<95%) dan berdasarkan nilBensityFigure Container
Index(Cl) memiliki kepadatan rendah yaitu <5 sedangkéouse
Index (HI) darBreteau Index (Bl) memiliki kepadatan tinggi yaitu
>5.Spesiefedes aegypti merupakan spesies yang dominan di Kota
Mojokerto dengan Indeks Nilai Penting (INP) sebe3&.48%
diperoleh dari metode survei larva dan 76.88% dipérdari metode
ovitrap sedangkan spesi€alex quinquefasciatus merupakan spesies
yang dominan di Kabupaten Mojokerto sebesar 59.80iféroleh
dari metode survei larva dan 89.58 % diperoleh wh@tiode ovitrap.
Pola penyebaran nyamuk berdasarkan perhitungaksderisita di
wilayah Mojokerto adalah seragam.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan studi ibpgnd
perkembangan hidup pada musim kemarau dan musim
hujan.Perlunya pengendalian lingkungan dengan oaodifikasi
lingkungan, manipulasi lingkungan, manipulasi tetrjraggal, dan
mengubah tingkah laku kehidupan masyarakat sehirigggpat
perkembangbiakan nyamuk akan berkurang.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Wilayah Mojokerto

Lampiran 2

Tabel 1.Standar nilai dari perhitungan indek Igeraik

Density Figure HI Cl Bl
1 1-3 1-2 1-4
2 4-7 3-5 5-9
3 8-17 6-9 10-19
4 18-28 10-14 20-34
5 29-37 15-20 35-49
6 38-49 21-27 50-74
7 50-59 28-31 75-99
8 60-76 32-40 100-199
9 77 41 200
Keterangan:

Density Figure (DF) : 1 = Kepadatan rendah

Density Figure (DF) : 2-5 = Kepadatan sedang

Density Figure (DF) : 6-9 = Kepadatan tinggi
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Lampiran 3

Tabel 1. Hasil dari Perhitungan Indeks Morisita gaperoleh dari
metode survei larva di Kecamatan Prajurit Kulon,t&o

Mojokerto
Spesies Id
Aedes aegypti 0.31
Aedes albopictus 0.31
Culex guinguefasciatus 0.09

Tabel 2. Hasil dari Perhitungan Indeks Morisitagaliperoleh dari
metode Survei Larva di Kecamatan Dlanggu, Kabupaten

Mojokerto
Spesies Id
Aedes aegypti 0.04
Aedes albopictus 0.11
Aedes laniger -0.05
Culex 0.04
bitaeniorchynchus
Culex quinquefasciatus 0.40

Tabel 3. Hasil dari Perhitungan Indeks Morisitaaliperoleh dari

metode Ovitrap di Kecamatan Prajurit
Mojokerto
Spesies Id
Aedes aegypti 0.36
Aedes albopictus -0.03
Culex quinquefasciatus 0.36

Kulon, Kota



Tabel 4. Hasil dari Perhitungan Indeks Morisita galiperoleh dari
metode Ovitrap di Kecamatan Dlanggu, Kabupaten

Mojokerto
Spesies Id
Aedes aegypti 0.20
Aedes albopictus 0.03
Culex quinquefasciatus 0.87
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Lampiran 4

1. Gambar lokasi di Kota Mojokerto

Gambar 4.1 ( A) kontainer (Bak mandi) di keluratl&rodinawan,
(B) kontainer (Bak mandi) di kelurahan Kranggan) (C
kontainer (Bak mandi) di kelurahan Blooto, (D) $=lo
di kelurahan Blooto, (E) selokan dikelurahan Krearmgg
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2. Gambar lokasi di Kabupaten Mojokerto

Gambar 4.2 (A) Kontainer (Bak mandi) di kelurahdojokarang,
(B) kontainer (bak mandi) di kelurahan Segunung, (C
Kontainer (Bak mandi) di kelurahan Kedunggede, (D)
Ember bekas terisi bekas air hujan yang terdapatyad
larva/jentik nyamuk, (E) Gentong terisi air hujaanyg
terdapat adanya larva/jentik nyamuk
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